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Abstract : This study was motivated by the low learning outcomes in the science 

subject among sixth-grade students at UPT SD Negeri Sumurgung 1. This issue 

prompted the researcher to find appropriate solutions to improve students’ academic 

achievement. The type of research conducted is Classroom Action Research (CAR), 

which aims to improve and enhance students’ learning outcomes, particularly in the 

topic of the human respiratory system. The learning model applied in this study is 

Problem Based Learning (PBL), a model that emphasizes real-world problem 

solving as the starting point of the learning process. The subjects of this study were 

twelve sixth-grade students in the 2024/2025 academic year. Data collection was 

conducted using written tests to measure students’ academic performance. The 

research procedure was carried out in two cycles, each consisting of several stages: 

planning the action, implementing the action, observation and interpretation, and 

analysis and reflection. Based on the research findings, it was revealed that the 

implementation of the Problem Based Learning model had a positive impact on 

improving students’ learning outcomes. In the first cycle, the class average score 

reached 72.50, with seven students achieving the minimum mastery criteria, or 

58.33%. After improvements were made in the second cycle, the average score 

increased to 84.16, with ten students meeting the mastery level, or 83.33%. Thus, it 

can be concluded that the application of the Problem Based Learning model is 

effective in improving students’ learning outcomes in science, especially in the topic 

of the respiratory system. PBL also encourages students to think critically and 

collaborate in solving learning problems. 

 

Keywords: Respiratory System, Problem Based Learning, Learning 

Outcomes. 
 

Abstrak: Studi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar mata pelajaran IPA 

di kelas VI UPT SD Negeri Sumurgung 1. Permasalahan tersebut mendorong 

peneliti untuk mencari solusi yang tepat guna meningkatkan capaian hasil belajar 

siswa. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research, yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

hasil belajar siswa, khususnya pada materi sistem pernapasan manusia. Model 

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Problem Based Learning 

(PBL), yaitu model pembelajaran yang menekankan pada penyelesaian masalah 

nyata sebagai langkah awal dalam proses belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VI tahun pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 12 orang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes tertulis untuk mengukur 

kemampuan akademik siswa. Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, 

dan masing-masing siklus terdiri atas beberapa tahap, yaitu perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta analisis dan refleksi. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, diketahui bahwa penerapan model Problem 

Based Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas mencapai 72,50 dengan jumlah siswa tuntas 

sebanyak 7 orang atau sebesar 58,33%. Kemudian, setelah dilakukan perbaikan pada 

siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 84,16 dengan jumlah siswa tuntas 
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sebanyak 10 orang atau sebesar 83,33%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA, khususnya pada materi sistem pernapasan. PBL juga mampu 

mendorong siswa untuk aktif berpikir kritis dan bekerja sama dalam memecahkan 

masalah pembelajaran yang dihadapi. 

 

Kata Kunci: Peìrnapasan, Probleìm Baseìd Leìarning, Hasil Beìlajar. 

 

PENDAHULUAN 

Peìndidikan ialah komponeìn peìnting 

dalam uìsaha peìningkatan kuìalitas SDM 

suìatuì bangsa. SDM yang uìngguìl dibeìntuìk 

meìlaluìi nilai-nilai peìndidikan suìatuì warga  

(Pristiwanti et al., 2022). Peìndidikan 

beìrfuìngsi seìbagai sarana uìntuìk meìneìruìskan 

wawasan, peìngeìtahuìan, dan keìteìrampilan 

yang dibuìtuìhkan guìna meìningkatkan 

kuìalitas keìhiduìpan manuìsia yang 

beìrlangsuìng lintas geìneìrasi (Annur et al., 

2021). Peìrnyataan dari (Nasuìtion et al., 

2022) peìndidikan tidak beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìreìndahkan harkat dan martabak manuìsia, 

meìlainkan uìntuìk meìngeìmbangkan dan 

meìningkatkan kuìalitas, nilai, seìrta martabat 

keìmanuìsiaan.  

Diluìar ituì, peìndidikan bisa 

meìmbanguìn karakte ìr seìrta keìmampuìan 

individuì agar bisa beìraduì seìcara meìnduìnia. 
Meìski deìmikian, faktor lain yang tuìruìt 

meìmeìngaruìhi daya saing bangsa (Sanga & 
Wangdra, 2023). Tuìjuìan dari peìndidikan 

adalah meìmbanguìn sikap, peìrilakuì, dan 

pola pikir peìseìrta didik seìcara leìbih 

meìnyeìluìruìh dalam meìnyikapi peìrbeìdaan, 

seìhingga dapat meìnuìmbuìhkan sikap toleìran 

(Nuìr Latifah et al., 2021).  Meìnuìruìt (Dasar 

Negeri Supat, 2020) meìngatakan 

Peìndidikan ialah satuì diantara hal peìnting 

yang meìmpeìngaruìhi masa deìpan suìatuì 

bangsa dalam konteìks keìhiduìpan 

keìbangsaan dan keìneìgaraan. Oleìh seìbab ituì, 

dibuìtuìhkan keìbijakan yang meìnduìkuìng 

peìmbinaan seìrta peìmbeìlajaran bahasa di 

seìkolah, teìrmasuìk pe ìran guìruì di dalamnya. 

Menurut (Fajri Annur et al., 2021) 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

etika dalam kehidupan manusia. Sejak 

kecil, anak-anak memperoleh pendidikan 

dari orang tuanya, dan ketika mereka 

tumbuh dewasa serta membentuk keluarga, 

mereka pun akan menerima pendidikan dari  

 

orang tuanya dan mendidik anak-anak 

mereka dengan baik sesuai dengan etika 

yang umumnya diwariskan, atau yang 

dikenal sebagai adat istiadat. 

Mata peìlajaran IPA meìruìpakan mata 

peìlajaran yang meìmiliki peìran peìnting, 

kareìna seìjak jeìnjang peìndidikan dasar, 

peìlajaran IPA suìdah dipeìlajari oleìh siswa 

uìntuìk meìmahami huìbuìngan antara manuìsia 

dan alam meìlaluìi ke ìgiatan peìngamatan 

seìrta peìnguìmpuìlan konseìp-konseìp alam 

yang logis, sisteìmatis, dan beìrtuìjuìan pada 

suìatuì peìneìmuìan (Ariyanto eìt al., 2016). 

Seìcara garis beìsar, peìmbeìlajaran IPA 

beìrfuìngsi antara lain uìntuìk meìmbeìrikan 

peìmahaman meìngeìnai beìragam jeìnis seìrta 

peìran lingkuìngan alam dan lingkuìngan 

buìatan dalam huìbuìngannya deìngan 

keìhiduìpan seìhari-hari; meìngasah 

keìteìrampilan proseìs baik seìcara fisik 

mauìpuìn meìntal yang dibuìtuìhkan dalam 

meìmpeìroleìh peìngeìtahuìan sains; seìrta 

meìmbeìntuìk wawasan, sikap, dan nilai yang 

beìrmanfaat bagi siswa dalam uìpaya 

meìningkatkan kuìalitas hiduìp meìreìka 

seìhari-hari (Sakila eìt al., 2023).  

Tuìjuìan peìmbeìlajaran IPA Teìrpaduì 

adalah agar peìseìrta didik meìmiliki 

peìngeìtahuìan dan wawasan yang meìndalam 

meìngeìnai konseìp–konseìp dasar 

peìngeìtahuìan alam, manuìsia, seìrta 

lingkuìngannya, dan juìga meìmiliki 

keìpeìkaan seìrta keìsadaran teìrhadap alam 

dan lingkuìngan, seìhingga di masa deìpan 

diharapkan meìreìka dapat meìnjadi anggota 

masyarakat seìkaliguìs warga yang baik 

(Prayuìnisa & Marzuìki, 2023). Salah satuì 

alasan dimasuìkkannya IPA keì dalam 

kuìrikuìluìm seìkolah dasar adalah kareìna IPA 

meìruìpakan dasar dari peìngeìtahuìan 

teìknologi. Harapannya, deìngan 

peìmbeìlajaran IPA se ìjak seìkolah dasar, 

bangsa ini dapat meìnguìasai teìknologi di 
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masa yang akan datang (Deìsstya eìt al., 

2017). Meìnuìruìt (Momidu, 2022) 
Reìndahnya kuìalitas peìndidikan yang 

teìrlihat dari hasil beìlajar siswa diseìbabkan 

oleìh beìrbagai faktor, baik dari dalam diri 

siswa (inteìrnal) mauìpuìn dari luìar 

(eìksteìrnal). Dari seìkian banyak faktor yang 

meìmpeìngaruìhi, strateìgi atauì meìtodeì 

peìmbeìlajaran yang diguìnakan guìruì dalam 

proseìs peìmbeìlajaran meìnjadi salah satuì 

aspeìk yang meìnarik uìntuìk dipeìrhatikan. 

Kemampuan guru dalam mengajar dan 

mengelola proses pembelajaran di kelas 

serta membangun interaksi yang positif 

dengan siswa merupakan salah satu 

indikator seorang guru yang profesional. 

Guru yang profesional sebagai fasilitator 

memiliki peran dalam memberikan layanan 

akademik berupa berbagai fasilitas yang 

diperlukan dalam proses pendidikan dan 

kegiatan pembelajaran. Dalam menjalankan 

perannya tersebut, guru akan lebih banyak 

meluangkan waktu untuk berbagi dan 

berdiskusi dengan peserta didik selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung 

(Arfandi, 2021). Jadi, guru profesional 

adalah seseorang yang memiliki 

kompetensi dan keahlian khusus di bidang 

pendidikan, sehingga mampu menjalankan 

tugas dan perannya sebagai pendidik serta 

dapat menerapkan model pembelajaran 

yang tepat sesuai dengan materi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk mencapai keberhasilan pembelajaran 

dalam melatih kemandirian dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa adalah 

dengan memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi.  

Model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa salah satunya adalah model Problem 

Based Learning (PBL). Model PBL juga 

termasuk salah satu model yang 

direkomendasikan dalam penerapan 

Kurikulum 2013. 

Model pembelajaran problem based 

learning (PBL) merupakan suatu proses 

pembelajaran yang ditandai dengan 

dimulainya kegiatan melalui penyajian 

permasalahan yang berkaitan dengan 

konteks dunia nyata (Yulianti & Gunawan, 

2019). Sedangkan menurut (Handayani & 

Koeswanti, 2021) Model Problem Based 

Learning (PBL) diterapkan dengan cara 

menyajikan permasalahan nyata atau yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa dapat mengembangkan 

pengetahuan baru melalui upaya mencari 

solusi dari permasalahan yang diberikan 

serta mendorong mereka untuk berpikir 

secara kreatif. Dengan demikian, model 

problem based learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan permasalahan nyata sebagai 

konteks untuk mendorong peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, keterampilan dalam memecahkan 

masalah, serta memperoleh pengetahuan 

dan konsep penting dari materi yang 

dipelajari. 

Menurut Halimah, et al (2023) adapun 

karakteristik dalam model pembelajaran 

Problem Based Learning ialah : 

a. pembelajaran yang berfokus pada 

pemecahan masalah,  

b. pembelajaran didasarkan pada 

pengalaman yang diperoleh dari situasi 

nyata (tidak terstruktur),  

c. masalah yang dikaji membutuhkan sudut 

pandang yang beragam (multiple 

perspektif),  

d. pembelajaran dirancang untuk 

mendorong orientasi pada pembelajaran 

baru,  

e. sumber pengetahuan yang digunakan 

beragam, dan  

f. pembelajaran berlangsung secara 

kolaboratif, komunikatif, serta 

kooperatif.  

 

Pada permasalahan ini, adakah 

hubungannya dengan pembelajaran? 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV 

pembelajaran yang diterapkan terkesan 

monoton, kurang menarik, dan minim 

melibatkan siswa secara aktif, sehingga 

menimbulkan kejenuhan dan rendahnya 

minat belajar. Kondisi ini berdampak pada 

suasana kelas yang pasif dan tidak 
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tercapainya tujuan pembelajaran, ditambah 

dengan hasil belajar siswa yang belum 

memenuhi KKM (70). Oleh karena itu, 

penulis menerapkan model problem based 

learning untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa. Pada keìlas VI SDN Suìmuìrguìng 

1 Tuìban yang beìrjuìmlah 12 siswa, 

diteìmuìkan bahwa 77,50% atauì 5 siswa 

meìncapai nilai yang dipeìroleìh siswa beìrada 

diatas KKM 70, namuìn teìrdapat 22,50% 

yaituì 7 siswa yang dinilainya masih 

dibawah KKM.  

Peìneìlitian teìrdahuìluì dari Faliqulhusna et 

al., (2024) Peìneìlitian ini diawali dari hasil 

obseìrvasi peìneìliti di Keìlas V SD Suìpriyadi 

02. Dikeìtahuìi bahwa seìbagian siswa kuìrang 

fokuìs dalam peìmbeìlajaran dan hasil 

beìlajarnya masih reìndah, hanya 42% yang 

meìncapai KKM yang diteìtapkan, yaituì 75.  

Meìtodeì yang diguìnakan dalam peìneìlitian 

ini adalah Peìneìlitian Tindakan Keìlas 

(PTK). Tuìjuìan dari peìneìlitian ini yaituì 

uìntuìk meìningkatkan hasil beìlajar pada mata 

peìlajaran IPAS mateìri organ peìrnapasan 

manuìsia di keìlas V SD Suìpriyadi 02 

meìlaluìi peìneìrapan modeìl peìmbeìlajaran 

beìrbasis masalah. Hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan bahwa peìneìrapan modeìl 

peìmbeìlajaran beìrbasis masalah dapat 

meìningkatkan hasil beìlajar IPAS siswa 

keìlas V SD Suìpriyadi 02 tahuìn ajaran 

2023/2024. Seìbeìluìm dilakuìkan tindakan, 

hanya 42% siswa yang masuìk dalam 

kateìgori kuìrang. Seìteìlah peìlaksanaan sikluìs 

I, teìrjadi peìningkatan meìnjadi 65% dalam 

kateìgori cuìkuìp. Pada sikluìs II, teìrjadi 

peìningkatan leìbih lanjuìt meìnjadi 82% 

dalam kateìgori baik. Uìntuìk meìngatasi hal 

teìrseìbuìt, peìneìliti meìlakuìkan peìrcobaan 

deìngan meìneìrapkan modeìl peìmbeìlajaran 

PBL suìpaya siswa dapat beìrdiskuìsi 

teìrhadap hasil peìmikirannya seìrta 

meìmeìcahkan masalah. Selain itu, penelitian 

dari (Solichah et al., 2021) Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal: 1) Aktivitas guru 

selama proses pembelajaran IPA dengan 

menerapkan model problem based learning 

pada siklus I mencapai 67,39% (kategori 

Baik) dan meningkat pada siklus II menjadi 

89,13% (kategori Baik Sekali). Aktivitas 

siswa juga mengalami peningkatan, dari 

66,30% (Baik) pada siklus I menjadi 

91,30% (Baik Sekali) pada siklus II. 2) 

Penerapan model problem based learning 

dalam pembelajaran IPA di kelas V terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 

dengan persentase ketuntasan pada siklus I 

sebesar 64,00% (Cukup) dan meningkat 

menjadi 88,00% (Baik Sekali) pada siklus 

II.  

Penelitian selanjutnya dari (Filza et al., 

2024) mengatakan penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan proses dan hasil 

belajar peserta didik melalui penerapan 

model Problem Based Learning berbasis 

Powtoon pada materi sistem pernapasan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIII B SMP 

Negeri 12 Sungai Raya tahun ajaran 

2023/2024 dengan jumlah 29 siswa. 

Instrumen yang digunakan meliputi lembar 

observasi dan tes hasil belajar. Tes 

digunakan untuk menilai pemahaman siswa 

terhadap materi, sedangkan lembar 

observasi digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

pelaksanaan pembelajaran menunjukkan 

peningkatan, yaitu 92,26% pada siklus I 

dan 95,64% pada siklus II. Hasil belajar 

juga mengalami peningkatan dari 77,59% 

pada siklus I menjadi 86,20% pada siklus 

II. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based 

Learning berbasis Powtoon mampu 

meningkatkan proses dan hasil belajar 

peserta didik pada materi sistem 

pernapasan.Beìrdasarkan u ìraian diatas 

peìneìliti teìrtarik me ìlakuìkan peìneìlitian 

deìngan juìduìl “ Peìningkatan Hasil Beìlajar 

Mateìri Peìrnafasan Meìlaluìi Modeìl PBL 

Keìlas VI SD Ne ìgeìri Su ìmuìrguìng 1 Tuìban”. 
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METODE PENELITIAN 

Peìneìlitian ini beìruìpa peìneìlitian tindakan 

keìlas (PTK). Meìnu ìruìt (Kosim Kosim, 

2018) PTK meìruìpakan jeìnis peìneìlitian 

tindakan uìntuìk me ìningkatkan kuìalitas 

beìlajar. Dalam peìneìlitian ini teìrdapat 

partisipan peìndidik IPA dan 12 siswa Keìlas 

VI  SD Neìgeìri Suìmuìrguìng 1 Tuìban. 

Peìmilihan lokasi peìneìlitian didasarkan 

pada banyaknya siswa beìluìm meìmahami 

seìrta meìngideìntifikasi dalam  mateìri 

peìrnafasan di keìlas. Peìneìrapan modeìl 

meìmbuìtuìhkan partisipasi aktif siswa 

meìnjadi peìnting agar meìreìka tidak muìdah  

meìrasa jeìnuìh dan dapat teìrcapainya tuìjuìan 

peìmbeìlajaran, teìruìtama jika guìruì bisa 

meìningkatkan kuìalitas proseìs beìlajar. 

Meìnuìruìt (Nuìrdin., 2016) teìrdapat eìmpat 

langkah proseìs PTK, yaituì meìreìncanakan, 

meìlakuìkan, meìngawasi, dan beìrpikir. 

Seìmeìntra ituì, dalam satuì sikluìs PTK 

dikeìnal tiga faseì uìtama yang meìruìpakan 

modifikasi dari modeìl Keìmmis daN 

taggart, ialah 1. Plan (peìreìncanaan) 2. Act 

and Obseìrveì (Tindakan dan Peìngamatan) 3. 

Reìfleìct (Reìfleìksi). 

Tahapan stuìdi tindakan keìlas 

seìbagaimana ditampilkan dibawah ini: 

 

Gambar.1 Rekomendasi

Data dalam peìnguìmpuìlan meìmakai 

teìknik peìnguìmpuìlan Teìs yang teìrdiri dari 

preì teìst seìrta postteìst yang dipakai guìna 

meìnganalisis hasil beìlajar muìrid seìsuìai 

ranah kognitif. Data yang dipeìroleìh adalah 

data kuìantitatif. Teìrdapat ruìmuìs yang 

diguìnakan uìntuìk meìnganalisis data yaituì: 

 

KBK = Ʃ𝑁   x 100% 

Ʃ𝑆 qa 

 

         =𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

         𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ  × 100% 

(Seìptiani & Irawan Zain, 2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam stuìdi ini meìndapatkan hasil data 

peìningkatan keìmampuìan keìlas VI dalam 

meìnyeìleìsaikan soal mateìri peìrnafasan. 

Beìrikuìt hasil keìmampuìan sikluìs I siswa 

keìlas VI dapat dilihat pada tabeìl beìrikuìt:
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 Tabel 1. Kriteria Ketuntasan              

 

 

 

 

Tabel 2. (Hasil Siklus I) 

Jumlah 870 

Rata – rata 72,50 

Persentase Ketuntasan 58,33% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

 

Tabel 3. ( Hasil Siklus II ) 

Jumlah 1.010 

Rata – rata 84,16 

Persentase Ketuntasan 83,33% 
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 Tabel 4. Peningkatan Nilai Rata – rata dan Ketuntasan Kelas 

Kegiatan Rata - rata Persentase 

Sikluìs I 72,50 58,33% 

Sikluìs II 84,16 83,33% 

 

Hasil eìvaluìasi beìlajar siswa 

meìnuìnjuìkkan keìnaikan hasil belajar dari 

sikluìs I keì sikluìs II. Pada peìlaksanaan 

sikluìs I, nilai reìrata muìrid ialah 72,50 

deìngan tingkat keìtuìntasan klasikal seìbeìsar 

58,33%, yang dituìnjuìkkan oleìh 7 dari 12 

siswa teìlah meìncapai KKM.. Hasil ini 

meìnuìnjuìkkan bahwa beìluìm meìncapai 

targeìt keìtuìntasan minimal seìbeìsar 80%, 

seìhingga peìrluì dilakuìkan peìrbaikan. 

Masalah yang timbuìl pada sikluìs I 

diantaranya kuìrang maksimalnya 

peìnyampaian mateìri oleìh guìruì, keìgiatan 

peìmbeìlajaran yang beìluìm inteìraktif, seìrta 

keìteìrlibatan siswa yang masih teìrbatas. 

Peìlaksanaan sikluìs II meìnuìnjuìkkan 

peìningkatan yang signifikan seìteìlah 

meìlaluìi tahap reìfleìksi dan peìrbaikan. 

Reìrata nilai naik hingga 84,16, diseìrtai 

keìtuìntasan klasikal meìncapai 83,33%, 

yaituì 10 dari 12 siswa teìlah tuìntas beìlajar. 

Peìningkatan ini meìmpeìrlihatkan bahwa 

keìgiatan peìmbeìlajaran di sikluìs II leìbih 

eìfeìktif, deìngan adanya siswa yang leìbih 

baguìs dan peìngguìnaan meìtodeì 

peìmbeìlajaran beìrbasis masalah yang leìbih 

optimal. Deìngan teìrcapainya indikator 

keìbeìrhasilan pada sikluìs II, Oleìh kareìna 

ituì, bisa dinyatakan bahwa peìmbeìlajaran 

eìfeìktif dalam meìmpeìrbaiki hasil beìlajar. 

muìrid seìcara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Beìrdasarkan peìlaksanaan peìneìlitian 

tindakan keìlas seìlama duìa sikluìs, bisa 

dinyatakan bahwa peìngguìnaan modeìl 

Probleìm Baseìd Leìarning (PBL) seìcara 

nyata mampuì meìmpeìrbaiki hasil beìlajar 

muìrid keìlas VI SD Neìgeìri Suìmuìrguìng 1 

Tuìban dalam peìmbeìlajaran ipa mateìri 

peìrnafasan. Peìningkatan bisa disaksikan 

dari eìvaluìasi yang meìngalami 

peìrkeìmbangan signifikan. Reìrata nilai keìlas  

 

di sikluìs I ialah 72,50, deìngan 58,33% 

siswa atauì 7 dari 12 siswa beìrhasil 

meìmeìnuìhi kriteìria keìtuìntasan. Dalam 

peìrbaikan pada sikluìs II, nilai reìrata naik 

hingga 84,16, seìrta keìtuìntasan klasikal 

meìncapai 83,33% (10 dari 12 siswa tuìntas). 

Peìningkatan ini meìnuìnjuìkkan bahwa 

peìmbeìlajaran deìngan modeìl PBL beìrhasil 

meìngatasi keìndala yang diteìmuìkan pada 

sikluìs peìrtama, baik dari aspeìk peìnyajian 

mateìri oleìh guìruì mauìpuìn partisipasi muìrid 

dalam meìngikuìti peìmbeìlajaran. Deìngan 

deìmikian, bisa dinyatakan bahwa modeìl 

Probleìm Baseìd Leìarning tidak hanya 

mampuì meìmpeìrbaiki aktivitas peìngajar dan 

muìrid, teìtapi juìga seìcara signifikan 

meìmpeìrbaiki hasil beìlajar muìrid, dan bisa 

dipakai seìbagai alteìrnatif strateìgi 

peìmbeìlajaran yang eìfeìktif pada bidang 

stuìdi IPA di jeìnjang seìkolah dasar, 

khuìsuìsnya pada mateìri Peìrnafasan. 
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Saya uìcapkan teìrimakasih keìpada 

seìmuìa yang teìrlibat dalam proseìs peìneìlitian 

saya, khuìsuìsnya peìndidik yang seìnantiasa 

meìmbimbing saya seìlama proseìs peìneìlitian. 
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kuìliah puìblikasi yang suìdah seìlaluì meìmbeìri 

arahan deìngan baik. 
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